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ABSTRACT 

The objective of this study is to ascertain the efficacy of printed media, specifically posters, in enhancing 
farmers' understanding of pest and disease control in paddy rice plants. The study population consisted of all rice 
farmers in Lambudoni Village, Andowia Subdistrict, with a total of 187 farmers comprising nine farmer groups. The 
number of research samples was determined using the Slovin formula with a degree of error set at 15% (0.15), 
resulting in a sample size of 36 respondents. The research sample was selected through the use of the simple 
random sampling method. The data collection techniques involved the distribution of posters regarding the control 
of pests and diseases of paddy rice plants, accompanied by a list of questions in the form of a questionnaire. The 
data were subjected to descriptive and quantitative analysis. This research was designed as a true experimental 
design with a pre-test post-test control group. Subsequently, the efficacy of the media can be evaluated through 
the implementation of a media effectiveness test. The results demonstrated that the utilization of printed media in 
the form of posters in agricultural extension activities, with a composition of 60:40 (picture: writing), has been 
proven to be an effective approach in enhancing the knowledge of wetland rice farmers in controlling pests and 
diseases in Lambudoni Village, Andowia District, North Konawe Regency. The composition of a poster is an 
important factor in conveying messages and extension information to farmers. The use of images on a poster can 
help farmers to focus more on the information presented and to understand the content more easily. 

Keywords: Print Media, Farmer Knowledge, Agricultural Extension. 

PENDAHULUAN 

Pertanian padi sawah merupakan sektor krusial dalam perekonomian Indonesia, mengingat padi adalah 
salah satu komoditas utama yang mendukung ketahanan pangan nasional (Martadona, 2021). Menurut Badan 
Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, padi sawah menyumbang sekitar 35% dari total produksi pangan negara ini. 
Namun, produksi padi sering terhambat oleh serangan hama dan penyakit, yang dapat menurunkan hasil panen 
secara signifikan. Hama seperti wereng, ulat grayak, dan penyakit seperti blast dan bulai sering kali menyerang 
tanaman padi, menyebabkan kerugian panen yang besar. Sari et al (2024), menjelaskan bahwa kerugian akibat 
hama dan penyakit padi mencapai 20-30% dari total hasil panen, yang berimplikasi pada ekonomi petani dan 
ketahanan pangan secara keseluruhan. 
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Menanggulangi masalah ini tentu memerlukan pengetahuan yang memadai bagi petani tentang teknik 
pengendalian hama dan penyakit terkhusus pada tanaman padi sawah. Edukasi yang efektif dapat membantu 
petani mengidentifikasi dan menangani masalah yang dihadapinya dengan lebih baik (Nugraha et al., 2024). 
Nuraisah & Kusumo (2019) menyatakan bahwa pemahaman yang baik yang dimiliki petani tentang usahataninya 
akan dapat mengurangi kerugian panen yang dialaminya. Oleh karena itu, perlu adanya kegiatan penyuluhan yang 
mampu memberikan peningkatakan pemahaman pada petani terkhusus pada pengendalian hama dan penyakit 
tanaman padi sawah. 

Keberhasilan usahatani tidak terlepas dari peran serta penyuluhan pertanian. Penyuluhan pertanian 
merupakan pendidikan non formal bagi petani beserta keluarganya (Srihidayati, 2022). Dimana terjadi kegiatan 
dalam alih pengetahuan dan keterampilan dari penyuluh lapangan kepada petani dan keluarganya yang 
berlangsung melalui proses belajar rmengajar. Penyuluhan bisa menjadi sarana kebijaksanaan yang efektif untuk 
mendorong pembangunan pertanian dalam situasi petani yang tidak mampu mencapai tujuannya karena 
keterbatasan pengetahuan dan wawasan. Sebagai sarana kebijakan hanya jika sejalan dengan kepentingan 
pemerintah atau organisasi yang mendanai jasa penyuluhan guna mencapai tujuan petani tersebut (Kaompa et 
al., 2015; Saihani & Jamil, 2017). 

Penyelengaraan kegiatan penyuluhan pertanian salah satunya adalah penyampaian informasi dan 
teknologi pertanian kepada pengguna, informasi dan teknologi pertanian tersebut bisa disampaikan secara 
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan media penyuluhan. Berbagai media penyuluhan dapat 
digunakan untuk mengemas informasi dan teknologi yang akan disampaikan kepada petani sebagai pengguna 
teknologi, seperti media cetak, media audio, audio visual, media berupa obyek fisik atau benda nyata (Maskur, 
2019; dan Erawati et al., 2019). Media apapun yang digunakan, pada prinsipnya harus dapat meningkatkan 
efektivitas dan kelancaran proses belajar terutama dalam memperjelas materi yang dipelajari sehingga dapat 
mempercepat terjadinya perubahan perilaku (pengetahuan, keterampilan dan sikap) dikalangan kelompok sasaran 
petani.  

Terdapat berbagai metode penyuluhan, dan di antaranya media cetak seperti poster merupakan alat 
komunikasi yang sederhana namun efektif. Poster dapat menyampaikan informasi dengan cara yang visual dan 
mudah dipahami, serta memungkinkan petani untuk mengakses informasi penting dalam format yang ringkas 
(Rizal, 2021). Penelitian oleh Nurfathiyah & Rendra (2020) menunjukkan bahwa penggunaan poster dalam 
program penyuluhan pertanian dapat meningkatkan pengetahuan petani lebih baik dibandingkan dengan metode 
penyuluhan lainnya. Poster dapat memudahkan pemahaman informasi melalui gambar dan teks yang jelas, 
sehingga sesuai untuk petani dengan berbagai latar belakang pendidikan. Selanjutnya, Wibowo et al (2023) 
menemukan bahwa media cetak, termasuk poster, secara signifikan meningkatkan pemahaman petani tentang 
teknik budidaya padi. Selain itu, penggunaan poster dalam program pelatihan dapat membantu petani lebih cepat 
mengidentifikasi dan menangani permasalahan yang timbul dalam usahataninya (Sukadi et al., 2020). Dengan 
desain yang tepat, poster dapat menjadi alat yang berharga dalam mengedukasi petani tentang langkah-langkah 
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapinya, seperti dalam kegiatan pengendalian hama dan penyakit. 

Salah satu upaya untuk penyampaian informasi dan mampu meningkatkan pengetahuan petani dalam 
kegiatan penyuluhan pertanian adalah dengan menggunakan media cetak poster sebagai alat bantu penyuluhan 
di Desa Lambudoni Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara. Kegiatan penyuluhan pertanian 
menggunakan media cetak poster sebagai salah satu alat untuk menyampaikan pesan dan informasi kepada 
petani. Dimana media cetak sangat membantu bagi penyuluh untuk dapat memberikan penyuluhan secara luas, 
efektif dan efisien, yang diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan petani padi sawah. 

Meskipun penggunaan poster telah terbukti efektif, masih penting untuk mengevaluasi sejauh mana 
media cetak ini dapat meningkatkan pengetahuan petani secara spesifik dalam konteks pengendalian hama pada 
tanaman padi sawah di Desa Lambudoni. Permasalahan ini tentu saja berakibat pada efektivitas media cetak 
poster yang diberikan oleh penyuluh kepada petani. Oleh karena itu, kajian tentang efektifitas media cetak poster 
dalam meningkatkan pengetahuan petani tentang pengendalian hama penyakit padi sawah di Desa Lambudoni 
Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara. Dengan maksud untuk melihat sejauh mana penggunaan media 
cetak poster dalam penyuluhan yang dilakukan efektif untuk meningkatkan pengetahuan petani mengenai 
pengendalian hama penyakit padi sawah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Lambudoni Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara pada 
bulan Juli sampai September 2023. Pemilihan lokasi penelitian ditentukan secara purposive dengan pertimbangan 
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bahwa mayorita masyarakat di Desa Lambudoni memiliki mata pencaharian utama sebagai petani padi sawah dan 
tergabung dalam kelompok tani, serta adanya seorang penyuluh yang aktif dalam melakukan kegiatan penyuluhan 
pertanian. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh petani padi sawah di Desa Lambudoni Kecamatan Andowia 
yang berjumlah 187 orang petani yang tergabung dalam 9 kelompok tani. Jumlah sampel penelitian ditentukan 
menggunakan rumus slovin dengan derajat kesalahan/eror yang ditetapkan sebesar 15% (0,15), sehingga jumlah 
sampel dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 36 orang responden. Sampel penelitian diambil dengan metode simple 
random sampling (sampel acak sederhana) (Sugiyono, 2018). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
menyebar poster tentang pengendalian hama tanaman padi sawah dan memberikan daftar pertanyaan dalam 
bentuk kuesioner. Variabel penelitian yaitu efektivitas penggunaan media cetak (poster) dalam meningkatkan 
pengetahuan petani dalam pengendalian hama tanaman padi sawah. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 
Penelitian ini didesain sebagai penelitian true experimental design (eksperimental sebenarnya) dengan kategori 
thepre-test post-test countrol group design. Sampel penelitian diberi perlakuan (treatment) selama waktu tertentu. 
Pre-test diberikan sebelum treatment, dan post-test diberikan setelah treatment. Kemudian untuk mengetahui 
efektivitas media dapat dilakukan dengan menggunakan uji efektivitas media x 100% (Ginting,1999). Kriteria 
efektivitas peningkatan pengetahuan melalui media cetak poster yang diberikan kepada para petani sasaran untuk 
peningkatan pengetahuan petani pada kegiatan penyuluhan pengendalian hama penyakit tanaman padi sawah, 
yaitu 0% - 49% (tidak efektif), dan 50% - 100% (efektif) (Sudjana,1989). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden 

Gambaran umum responden merupakan penjelasan terkait karakater demografi yang dimiliki oleh petani 
padi sawah sebagai responden dalam penelitian ini. Gambaran umum responden juga akan memberikan 
penjelasan terkait potensi yang mungkin dimiliki oleh setiap individu petani di Desa Lambudoni Kecamatan 
Andowia Kabupaten Konawe Utara. Gambaran umum responden dalam penelitian ini akan dilihat dari umur, 
tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, dan luas lahan yang digarap oleh petani di Desa Lambudoni. Untuk 
penjelasan lebih merinci terkait Gambaran umum reesponden dalam hal ini petani padi sawah di Desa Lambudoni 
dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 1. Gambaran Umum Responde Petani Padi Sawah di Desa Lambudoni Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara.  

No. Karakteritik Petani Padi Sawah Jumlah Responden (Jiwa) Persentase (%) 

1 Umur     

  15 - 55 Tahun (Produktif) 29 80,56 

  > 55 Tahun (Tidak Produktif) 7 19,44 

        

2 Tingkat Pendidikan     

  Pendidikan Dasar (SD) 9 25 

  Pendidikan Menengah Pertama (SMP) 15 41,67 

  Pendidikan Menengah Atas (SMA) 10 27,78 

  Perguruan Tinggi (S1) 2 5,55 

        

3 Pengalaman Berusahatani     

  < 5 Tahun (Kurang Berpengalaman) - - 

  5 - 10 Tahun (Cukup Berpengalaman) 15 41,67 

  > 10 Tahun (Berpengalaman) 21 58,33 

        

4 Luas Lahan Garapan     

  < 0,5 Hektar (Sempit) - - 

  0,5 Hektar - 2,0 Hektar (Sedang) 35 97,22 

  > 2,0 Hektar (Luas) 1 2,78 

Jumlah Keseluruhan Responden 36 100 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023. 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa usia petani responden didominasi pada rentang usia 15 hingga 55 tahun. 
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Usia ini, umumnya petani sudah berkeluarga dan sedang mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga seperti memberi nafkah keluarga. Usia ini juga berhubungan dengan kondisi fisik yang masih normal 
untuk melakukan kegiatan usahatani. Usia produktif biasanya masih mempunyai semangat yang lebih besar 
dibandingkan usia yang nonproduktif, sehingga usia produktif sangat potensial untuk lebih meningkatkan peran 
sertanya dalam setiap kegiatan, namun ada 2 responden yang berusia non produktif. Usia nonproduktif masih 
aktif melakukan usahatani karena responden sudah terbiasa bekerja sejak kecil, selain itu responden juga mencari 
kesibukan untuk menghilangkan rasa jenuh. Kegiatan berusahatani ini dinilai wajar dilakukan oleh responden yang 
berusia nonproduktif karena sudah menjadi rutinitas sehari-hari, meskipun kegiatan yang dilakukan bersifat ringan, 
misalnya melaksanakan pemanenan, perawatan pemupukan dan lain-lain. Amelia et al (2022) menjelaskan bahwa 
petani dengan umur produktif memiliki kemampuan fisik dan pola pikir yang sangat baik untuk dapat menyerap 
informasi inovasi baru dan mengaplikasikannya. Selain itu, umur petani mempengaruhi proses budidaya tanaman 
mulai dari proses pemikiran sampai proses berjalannya kegiatan budidaya yang dijalankan (Olii et al 2023).  

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa persentase tingkat pendidikan responden terbesar pada tingkat 
pendidikan menengah pertama (SMP), yaitu 15 orang responden dengan persentase sebesar 41,67%. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden di Desa Lambudoni cukup memadai sehingga diharapkan 
responden mudah menerima informasi dan memahami pesan yang disampaikan melalui media poster, karena 
pendidikan formal yang ditempuh petani, akan berpengaruh pada kemudahan untuk memahami atau menerima 
informasi yang disampaikan melalui media poster, sehingga dengan perolehan informasi dari poster tersebut 
dapat menambah pengetahuan responden dalam peningkatan pengetahuan petani padi sawah tentang 
pengendalian hama penyakit yang menyerang tanaman padi sawah. Tingkat pendidikan mempengaruhi 
seseorang dalam menerima informasi. Orang dengan tingkat pendidikan yang lebih baik akan lebih mudah dalam 
menerima informasi daripada orang dengan tingkat pendidikan yang kurang  (Ni’mah & Muniroh, 2015). 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa pengalaman berusahatani padi sawah responden didominasi pada 
kisaran lebih dari 10 tahun dengan jumlah responden sebanyak 21 orang atau 58,33% yang termaksud dalam 
kategori berpengalaman. Kemudian sebanyak 15 orang atau 41,67% petani responden memiliki  pengalaman 
berusahatani berkisar antara 5 – 10 tahun yang termaksud dalam kategori cukup berpengalaman. Pengalaman 
berusahatani dikatakan cukup apabila telah menggeluti pekerjaan berusahatani 5-10 tahun, sedangkan 10 tahun 
ke atas dikategorikan berpengalaman dan kurang dari 5 tahun dikategorikan kurang berpengalaman (Nursin et 
al., 2021; dan Marzuki et al., 2023). Sehingga responden di Desa Lambudoni Kecamatan Andowia Kabupaten 
Konawe Utara dikategorikan telah berpengalaman.  

Berdasarkan Tabel 1 juga, diketahui sebagian besar responden di Desa Lambudoni memiliki luas lahan 
yang terkamsud dalam kategori sedang yakni antara 0,5 Ha – 2,0 Ha dengan jumlah responden sebanyak 35 
orang (97,22%), tidak ada responden yang memiliki lahan dibawah 0,5 Ha dan responden yang memiliki lahan 
lebih dari 2,0 Ha atau kategori luas sebanyak 1 orang (2,78%). Luas lahan garapan yang dimiliki akan 
mempengaruhi jumlah atau kuantitas produksi yang dihasilkan. Produksi yang tinggi akan berimplikasi pada 
tingginya pendapatan yang diperoleh (Amir et al., 2022). Namun, luas lahan garapan juga dapat membawa 
kerugian apabila terkena penyakit dalam jumlah yang besar. 

Efektivitas Komposisi Poster terhadap Pengetahuan Petani 

Dalam penyampaian informasi kepada masyarakat, hal terpenting dalam media poster agar informasi 
bisa tersampaikan ke masyarakat adalah komposisi antara tulisan dan gambar. Komposisi dalam desain grafis 
merupakan suatu elemen yang sangat penting (Iswandi, 2018), dan juga merupakan elemen yang sering dipakai 
untuk melengkapi suatu desain. Pada penelitian ini, komposisi media poster yang digunakan yaitu komposisi 
60:40. Komposisi antara gambar dan tulisan dalam meningkatkan efektivitas poster mengenai pengendalian hama 
penyakit pada tanaman padi sawah menunjukkan hasil yang efektif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 
2 berikut ini. 

Tabel 2. Efektivitas Media Poster terhadap Pengetahuan Petani Mengenai Pengendalian Hama Penyakit.  

No. Perlakuan Efektivitas  (%) Keterangan 

1. Tanpa perlakuan 25,51 Kurang efektif 

2. 60 :40 64,71 Efektif 

Jumlah 100  

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023. 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa komposisi poster dalam meningkatkan pengetahuan petani mengenai 
pengendalian hama dan penyakit padi sawah di Desa Lambudoni Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara, 
dengan komposisi gambar dan tulisan (60:40) diperoleh nilai 64,71% (efektif). Karena nilai yang diperoleh berkisar 
antara 51% – 75 %, dan tanpa perlakuan diperoleh nilai 25,51 (Kurang efektif). Dengan adanya komposis yang 
tepat pada desain poster akan menambah kreativitas dan tampilan yang mampu meningkatkan ketertarikan 
petani. Ditambah lagi dengan penyampain informasi yang disusun dengan kata atau kalimat yang mudah dipahami 
yang ditulis secara singkat, namun jelas dan mudah dipahami oleh petani. Dengan latar belakang pendidikan 
petani yang cendurung rendah, maka metode penyampaian pesan penyuluh melalui media cetak seperti poster 
menjadi salah satu langkah yang tepat dalam meningkatkan pengetahuan petani padi sawah terkhusus pada 
pengendalian serangan hama dan penyakit. Maskur et al (2019), menyatakan bahwa media cetak yang paling 
efektif dalam kegiatan penyuluhan pertanian adalah poster. 

Tampilan poster juga yang membatasi jumlah tulisan yang ada dan adanya gambar atau animasi yang 
membantu petani dalam memahami maksud dari informasi yang disampaikan mampu mempermudah petani 
dalam mengetahui dan memahami informasi tersebut. Indraningsih (2017) bahwa media dalam menyampaikan 
inovasi yang tepat mampu memberikan dampak pada pencapaian tujuan yang diinginkan. Selain itu, adanya 
pengalaman responden yang terbiasa menggunakan media cetak seperti poster dalam mencari informasi yang 
berhubungan dengan usaha taninya akan membentuk rasa nyaman dan mudah dalam membaca serta memahami 
informasi pada poster yang diberikan, dibandingkan dengan media cetak lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, ditemukan alsan terbesar poster dengan komposisi 60:40 lebih 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan petani mengenai pengendalian hama penyakit pada tanaman padi 
sawah dapat ditelaah dari hasil jawaban petani pada pemberian pertanyaan pre-test dan post-test. Berikut ini 
disajikan hasil uji pre-test dan post-test terkait pengetahuan petani dalam pengendalian serangan hama dan 
penyakit pada tanaman padi sawah di Desa Lambudoni.  

Tabel 3. Hasil Uji Poster dengan Komposisi 60:40 Berdasarkan Nilai Pre-Test dan Post-Test dalam Meningkatkan 
Pengetahuan Petani. 

No Responden Pendidikan 
Jumlah Nilai 

Selisih  Nilai Rata-Rata  Nilai 
Pre-test Post-test 

1 SMA 5 5 0 5 

2 SMP 4 7 3 5,5 

3 SMP 2 9 7 5,5 

4 SD 2 9 7 5,5 

5 Sarjana 3 8 5 5,5 

Jumlah 16 38 22 27 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah nilai pada pre-test responden berjumlah 16 poin, sedangkan nilai 
pada post-test berjumlah 38 point. Selisih nilai        antara pre-test dan post-test yaitu 22 poin dengan nilai rata-rata 
pre-test dan post- test sebesar 27 poin. Artinya, terjadi perbedaan terhadap peningkatan pengetahuan responden 
antara pre-test dan post-test pada kelompok perlakuan poster komposisi 60 : 40. Penggunaan poster sebagai 
media penyuluhan pertanian terbukti mampu memberikan dan meningkatkan pengetahuan petani padi sawah 
dalam pengendalian hama dan panyakit tanaman padi sawah. Tanjungsari et al (2019), menjelaskan bahwa poster 
telah sering digunakan sebagai media penyuluhan dan mampu meningkatkan pengetahuan sasaran dari tidak 
tahu menjadi tahu dan akhirnya mau mengubah perilaku. Kelebihan poster sendiri, yaitu murah, mudah dalam 
penggunaannya, waktu yang diperlukan sepenuhnya dikendalikan oleh penyuluh, dan tidak memerlukan 
keterampilan yang rumit. Kemampuan penyuluh dalam membawakan materi penyuluhan dan konsentrasi sasaran 
dalam menerima materi menjadi penentu keberhasilan penyuluhan. Dengan penyampaian yang optimal, materi 
yang menarik dan konsentrasi sasaran yang tinggi maka materi dapat terserap dengan baik.  

KESIMPULAN 

Efektivitas penggunaan media cetak berupa poster dalam kegiatan penyuluhan pertanian dengan 
komposisi 60 : 40 (gambar : tulisan), diketahui telah efektif dalam meningkatkan pengetahuan petani padi sawah 
dalam pengendalian serangan hama dan penyakit di Desa Lambudoni Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe 
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Utara. Komposisi poster yang tepat mampu menyampaikan pesan dan informasi penyuluhan dengan baik kepada 
petani. Gambar yang ada pada poster membantu petani untuk lebih fokus dan mudah memahami isi poster pada 
kegiatan penyuluhan pertanian. 
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